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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terletak di daerah tropis yang memiliki kekayaan alam
berupa flora dan fauna dengan keragaman hayati yang sangat luas, salah
satu diantaranya adalah lebah. Lebah adalah salah satu fauna yang saat ini
sudah mulai dibudidayakan di peternakan. Khususnya dibudidayakan
sebagai industri rumah atau kecil sehingga dalam memperoleh madu
murni bisa kapan saja untuk saat sekarang ini. Madu merupakan salah satu
produk alam yang dihasilkan oleh lebah yang telah lama dikenal dan
dimanfaatkan di Indonesia karena khasiatnya dalam menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Hal ini sesuai dengan Al Qur’an surat An Nahl
ayat 69 yang menyebutkan, “Dari perut lebah keluar minuman (madu)
yang bermacam-macam warnanya dan di dalamnya terdapat obat yang
dapat menyembuhkan manusia”. Hal ini juga sesuai dengan Hadits Nabi
yang berbunyi “Sembuhkan sakitmu dengan madu dan Al Qur’an". Namun
demikian, ternyata lebah juga menghasilkan produk lain seperti royal jelly,
pollen, venom, dan propolis. Setiap produk lebah tersebut mempunyai
fungsi dan manfaat yang berbeda bagi kesehatan manusia. Pada umumnya
keuntungan yang dihasilkan oleh lebah dan yang dimanfaatkan sebagai -

bahan makanan tambahan hanyalah madunya saja, sedangkan sarang lebah
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Propolis atau lem lebah adalah nama generik yang diberikan untuk
bahan resin yang dikumpulkan oleh lebah madu dari berbagai macam jenis
tumbuhan, terutama dari bagian kuncup dan daun tumbuhan tersebut.
Lebah kemudian mencampur bahan resin ini dengan enzim yang
disekresikan dari kelenjar mandibula lebah, meskipun demikian komponen
yang terdapat di dalam propolis tidak mengalami perubahan. |

Lebah menggunakan propolis sebagai: 1). Memperkuat sarang
lebah, 2). Bahan pelapis untuk melindungi sarangnya dari faktor
pengganggu dari luar, misalnya serangga, kumbang, atau tikus 3).
Meratakan dinding sarang lebah, 4). Bahan pengisi lubang atau celah dan
perekat keretakan yang terdapat pada sarang lebah, 5). Melindungi sel
sarang tempat ratu lebah menetaskan telurnya sehingga larva lebah
terlindungi dari penyakit dan, 6). Antibakteri.

Penggunaan propolis di bidang kedokteran gigi baru dilaporkan
beberapa tahun terakhir. Hasilnya menunjukkan bahwa propolis dapat
digunakan sebagai salah satu bahan pengobatan alternatif yakni: 1).
Digunakan untuk mengobati ulserasi pada rongga mulut (Martinez-
Silveira 1988), 2). Mencegah terjadinya karies gigi. Hal ini disebabkan
karena propolis memiliki aktivitas antibakteri, mengurangi daya adhesi
bakteri rongga mulut pada permukaan gigi, menghambat sintesis glukan
yang tidak larut dalam air (water-insoluble glucan), dan menghambat

enzim glukosiltransferase (Tkeno dan Ikeno , 1991), 3). Meningkatkan
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Mempercepat perbaikan jaringan dan penyembuhan luka setelah prosedur
bedah mulut (pasca ekstraksi maupun terjadinya dry socket) (Magro-Filho,
1994), namun demikian, pengaruh propolis di dunia kedokteran gigi
belum banyak dikembangkan, oleh karena itu timbul suatu permasalahan
yakni: bagaimana respons inflamasi akibat aplikasi propolis. Dari
permasalahan yang timbul dapat ditarik tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui respons inflamasi yang terjadi pada tikus setelah
aplikasi Ekstrak Etanol Propolis (EEP).

Banyaknya obat yang beredar saat ini memiliki kandungan zat
kimia yang yang pastinya memiliki efek samping pada tubuh, sehingga
banyaknya masyarakat lebih memilih alternatif untuk memilih obat herbal,
yang dapat dibuat sendiri maupun dibeli lewat perorangan. Di dunia
kedokteran khususnya kedokteran gigi, perlu kiranya kita memberikan
medikasi yang pastinya tidak memiliki efek samping, sehingga pastinya
kita aman pasienpun senang. Oleh karena itu perlunya, suatu penelitian
yang dapat membuktikan bahwa bahan-bahan alami dari alam dapat
dijadikan obat. Salah satu bahan yang memiliki khasiat khususnya di
rongga mulut yang untuk saat ini belum banyak di teliti adalah anti
inflamasi dari sarang lebah (propolis).

Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian

tentang penggunaan sarang lebah sebagai bahan untuk antiinflamasi yang
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B. Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh ekstrak etanol propolis terhadap respon

inflamasi pada tikus galur wistar.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol

propolis terhadap respon inflamasi pada tikus galur wistar.

D. Manfaat Penelitian

L.

Memberi informasi tentang kadar kandungan dari propolis sebagai
bahan antiinflamasi.

Menambah informasi khususnya tentang perkembangan kandungan
apa saja yang terdapat pada propolis pada dunia kedokteran gigi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan

informasi untuk penelitian selanjutnya.



